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Sambutan  

Kepala Pelaksana 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

SAMBUTAN PEMBEKALAN FASILITATOR RENCANA 

KONTINGENSI DAN RPKB 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat Pagi, 

Salam Sejahtera bagi kita semua, Om Swastyastu, 

Namo Budhaya, Salam Kebajikan, Rahayu 

• Yang Terhormat, Bapak Drs. Pangarso Suryotomo, 

MMB., Direktur Kesiapsiagaan BNPB 

• Yang Kami Hormati, Bapak Eko Teguh Paripurno, PSMB 

UPN Veteran Yogyakarta 

• Yang Kami Hormati, Bapak Erik Nugroho, WFP 

• Yang Kami Hormati, Bapak Petrasa Wacana, Siap Siaga 

• Para peserta undangan dari BNPB, BPBD DIY, BPBD 

Kabupaten Bantul, BPBD Kabupaten Gunung Kidul, 

PSMB UPN “Veteran” Yogyakarta, LPTP Surakarta, 

Daya Annisa, Perkumpulan Lingkar, dan Perkumpulan 

Kappala Indonesia. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, kita semua dapat berkumpul dalam kegiatan: 

Pembekalan Fasilitator Rencana Kontingensi dan 

Penanggulangan Kedaruratan Bencana. Acara ini sangat 

bermakna sebagai upaya kita bersama dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan dan kapasitas daerah sebagai respons terhadap 

ancaman bencana. 
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Rencana kontingensi merupakan dokumen strategis yang 

merinci langkah-langkah konkret untuk menghadapi berbagai 

ancaman bencana secara efektif dan terkoordinasi. Sementara 

itu, RPKB merupakan dokumen yang menjamin keterpaduan 

tata kelola, alur komando, koordinasi, dan penggunaan 

sumber daya saat kedaruratan bencana terjadi secara umum. 

Saat ini, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki empat 

Dokumen Rencana Kontingensi antara lain: Banjir, Erupsi 

Gunung Merapi, Gempa Bumi, dan yang terakhir bencana 

Siklon Tropis. Semua dokumen tersebut disusun berdasarkan 

tingkat risiko bencana tinggi yang ada di DIY. 

Melalui pendekatan partisipatif, kita harapkan renkon dan 

RPKB bukan sekadar dokumen administratif, tetapi benar-

benar dapat diterapkan di lapangan dengan partisipasi aktif 

seluruh pemangku kepentingan. 

Penyusunan renkon dan RPKB merupakan langkah strategis 

dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan kapasitas daerah 

dalam menghadapi bencana. Dan juga dapat diintegrasikan 

dengan beberapa isu strategis, seperti yang akan dilaksanakan 

pada hari ini, antaralain: 

1. Urgensi SNI renkon dan implementasinya 

2. Konsep Aksi Antisipasi dan kesesuaiannya dengan aksi 

merespon peringatan dini 

3. Permasalahan dan kebutuhan dalam menyusun Dokumen 

Rencana Kontingensi 

4. Pengelolaan Sampah timbul Akibat Bencana dan Layanan 

Ramah Anak dan Kelompok rentan lainnya saat darurat 
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Saya berharap dan mengajak bapak/ibu untuk memanfaatkan 

forum ini dengan sebaik-baiknya dalam bertukar pengalaman, 

menyampaikan ide, dan berinovasi dalam metode fasilitasi. 

Akhir kata, terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung terselenggaranya acara ini. Semoga kegiatan ini 

memperkuat ketangguhan daerah dalam menghadapi potensi 

bencana. 

Selamat mengikuti kegiatan. Semoga sukses dan bermanfaat! 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Terima kasih. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Om Shanti Shanti Shanti Om. 

 

Yogyakarta,  24 Juni  2025 

 

KEPALA PELAKSANA 

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 

DAERH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

Drs. Noviar Rahmad, M.Si. 


